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The purpose of this studys tomprove the base level of reading skillsn order to describe
themplementation of readingnstruction using the method of reading speed of
studentsn rehearsal. Find outf readingmproves the hearing of young children. Data
collection methods usedncluded observation, review, interviews, documentation and
field documentation. Use of data triangulation technology to ensure data validity. The
technical analysis of the data useds a descriptive qualitative analysis carried out with
the help of process technology.t consists of three streams: data simplification,
presentation, andnference. The results of this study are as follows: students canmprove
their reading skills. They have the courage to read without hesitation or fear. They can
use word cardsn the media to create sentences. The rehearsal method creates
annteresting learning atmosphere, and after reading the boxing level, the student can
expand on more complex vocabulary.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan membaca anak
pada usia dini dengan mendeskripsikan kesadaran siswa dalam membaca dan belajar.
Cari tahu apakah mendengar pemahaman meningkatkan kemampuan belajar anak.
Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi pemantauan lapangan, survei,
wawancara, registrasi dan dokumentasi. Menggunakan triangulasi untuk memberikan
kepercayaan data. Metode analisis data yang digunakan adalah Metode kualitatif
deskriptif yang dilakukan dengan Metode flow. Hasil penelitian adalah sebagai berikut:
keterampilan dapat meningkatkan keterampilan membaca. Mereka memiliki
keberanian untuk membaca tanpa ragu atau takut. Mereka dapat menulis kalimat pada
media. Model pengajaran menciptakan lingkungan belajar yang menarik di mana siswa
dapat mengembangkan kosa kata yang lebih kompleks setelah membaca.

I. PENDAHULUAN

Salah satu aspek membangun karakter masa
kecil adalah pembangunan bahasa. Perkemba-
ngan bahasa termasuk kemampuan untuk
membaca, menulis, mendengarkan, berbicara
dan berkomunikasi.(Watini 2019) pembacaan
adalah proses kompleks. Membaca adalah ke-
mampuan yang sangat dasar, karena membaca
adalah dasar untuk mendapatkan lebih banyak
pengetahuan tentang dunia luar anak-anak.
Selain itu, kemampuan membaca sangat penting
karena itu aspek kunci dari pengembangan
kemampuan lain. Pembacaan anak-anak dapat
diperbaiki dengan menyediakan pengalaman
pembacaan atau pengalaman sebelum membaca
(Lestariningsih and Parmiti 2021).

Mengajari anak membaca jika belum siap atau
sudah melebihi kesiapannya tidak memberikan
efek yang baik, misalnya anak memberontak,
menolak membaca, atau bahkan mengalami
tekanan psikologis. Ketika anak sedang dalam

masa belajar (waktu yang tepat untuk belajar),
maka untuk membangkitkan kesiapan tersebut
diperlukan berbagai rangsangan untuk merang-
sang kesiapan membaca (Wahyuningrum and
Watini 2022). Kemampuan membaca rendah ini
akan mengurangi prestasi akademik anak-anak.
Jika kemampuan membaca seorang anak rendabh,
maka prestasi akademik anak juga rendah.
Alasannya adalah Model yang digunakan oleh
guru taman anak. Islam Mutiara Sunna Cibitung
masih klasik. Model bukan klasik ini meng-
gunakan ejaan untuk mengajarkan pembacaan.
Model pembacaan yang digunakan di taman anak
masih kebanyakan mengarah guru, jadi anak-
anak menjadi pasif.(Zayyini Rusyda 2021)
Menurut Musta'in (Udjir and Watini 2022),
Model mengeja tampaknya merupakan pelajaran
yang dapat mengajarkan anak membaca abjad
untuk mengenali karakter pertama dalam peng-
ucapan, dan kemudian menghilangkan bunyi
alfabet untuk dapat mencapai efek yang cukup,
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sehingga meskipun Model mengeja merugikan
cara berpikir anak, banyak anak yang menolak
prosesnya karena terpengaruh. Model ejaan
membuatnya sulit untuk anak-anak mengeja
huruf, dari huruf ke huruf ke huruf ke huruf ke
huruf, sehingga gaya membaca anak-anak
menjadi bertentangan, yang menyebabkan Ke-
mampuan membaca anak-anak semakin rendah
dan lambat.(Rosmauli and Watini 2022)

Salah satu cara untuk mengatasi satu-satunya
kesalahan yang di alami TK.Islam Mutiara
Sunnah Cibitung dapat mengajarkan memberi-
kan cara lain untuk mengajarkan pembaca untuk
membaca dengan Model Simak Ucap Ulang
(SIUUL) (Watini 2022). Berdasarkan latar
belakang dan identifikasi pertanyaan di atas,
mungkin untuk membuka pertanyaan penelitian,
seperti apakah Simulasi belajar dapat mening-
katkan kemampuan membaca awal anak-anak
TK.Islam Mutiara Sunnah Cibitung dengan
memperkenalkan Model pembelajaran kompa-
ratif (Watini 2019). Berdasarkan latar belakang
pertanyaan di atas, penelitian ini bertujuan untuk
(a) Mendeskripsikan pelaksanaan membaca
dengan Model ini, dan (b) Memahami apakah
Model simak repetitif dapat meningkatkan
keterampilan membaca permulaan. Pembacaan
adalah hal yang kompleks, termasuk banyak hal.
Ini bukan hanya pembacaan tulisan, tetapi juga
visual, pikiran, bahasa psikologi dan aktivitas
metakognitif. Selain itu, membaca dapat mening-
katkan Q seseorang, karena Rahim juga menga-
takan bahwa membaca juga termasuk proses
pemikiran. Pada saat yang sama, menurut Burns
dan Soaut (Muawanah and Watini 2022).
Membaca adalah proses kompleks. Proses pem-
bacaan termasuk semua aspek pembacaan dan
pekerjaan komprensif. Dalam proses membaca,
banyak aspek bermain peran.

Berbagai pemahaman peneliti di atas menge-
mukakan bahwa kemampuan membaca asli
adalah kemampuan memahami informasi tertulis
melalui lambang-lambang banyak Kkegiatan,
termasuk proses berpikir. Awal membaca di-
rancang untuk mengenalkan anak pada huruf
awal dan mengajarinya keterampilan mengubah
huruf menjadi ucapan (Ratnasari, Arini, and
Murda 2016). Membaca adalah hal yang komp-
leks yang mencakup banyak hal yang menipu
tidak hanya tulisan, tetapi juga aktivitas visual,
pemikiran, psikolinguistik dan metakognisi.
Selain itu, membaca dapat meningkatkan Q
seseorang, dan seperti kata Raheem, membaca
juga melibatkan proses berpikir. Luka bakar
menolak.(Ayuni and Watini 2022). Membaca

adalah proses yang kompleks. Proses membaca

berkaitan dengan kesulitan membaca. Selama ini,

banyak poin bermanfaat yang dibaca.

Peneliti berpendapat bahwa dalam berbagai
pengertian yang diberikan di atas, kemampuan
membaca awal adalah kemampuan untuk dapat
memahami informasi tertulis melalui simbol-
simbol yang melibatkan berbagai aktivitas, ter-
masuk proses berpikir. Membaca dini bertujuan
untuk mengenalkan anak sejak dini pada huruf-
huruf alfabet dan mengajarkan anak keterampilan
mengubah huruf menjadi bunyi dalam kata-kata
(Yulida Izatusholihah, Elan 2021). Tujuan mem-
baca pada anak-anak adalah: (1) Hiburan, (2)
Meningkatkan kemampuan membaca, (3) Meng-
gunakan strategi tertentu, (4) Memperbaharui
pengetahuan mengenai topik, (5) Menggabung-
kan informasi baru dengan informasi yang sudah
mereka ketahui, (6) Mendapatkan informasi dari
laporan mulut/tulis, dan (7) mengkonfirmasi/
menolak prediksi. (8) Memdemonstrasikan
eksperimen atau menerapkan beberapa Model
lain yang diperoleh dari teks, dan mempelajari
struktur teks, dan (9) Menjawab pertanyaan
spesifik.(Feka and Watini 2022).

Faktor berikut mempengaruhi penembakan
Lambdan Arnold (Rahakbauw and Watini 2022).
1. Faktor fisiologi dapat mendapatkan kesehatan

fisik, faktor neurologi dan jenis tulang.

2. Faktor intelektual Intelijen adalah mimpi
buruk, yang disebabkan oleh naluri emosional
dan membuat mereka bereaksi dengan cepat.

3. Faktor lingkungan termasuk platform latar
belakang dan juga pengalaman siswa dalam
lingkungan belajar sosioekonomi.

4. Faktor psikologi termasuk motivasi, minat dan
kebiasaan sosial.

Berikut adalah beberapa aspek membaca
Burns dan karya temannya (Mudiyah and Watini
2021):

1. Tentang sensor Proses virtual yang efektif
pertama adalah untuk mendeteksi simbol
pembacaan kedalaman dengan melihat
daerah. Setelah pembacaan visual, seseorang
mengambil grafik dan memperkenalkannya
dengan kata-kata.

2. Perception Sebelum mencapai konsensus
tentang masa lalu, tindakan pandang ke depan
adalah tindakan praktis.

3. Sekuensi Aspekt urutan adalah cara untuk
membaca urutan teks, di mana urutan terlihat
seperti urutan ke kanan dari urutan yang
dimulai dari bawah.
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4. Pengalaman Pengalaman adalah bagian
penting dari proses pembacaan. Anak-anak
memiliki banyak pengalaman, sehingga
mereka memiliki pemahaman yang kuat dan
akan berkembang dengan baik.

5. Berpikir Membaca akan melupakan proses
pemikiran. Ketika seseorang melihat sesuatu,
ia harus mengerti lebih dari kata-kata dan
kata-kata yang ia temukan.

6. Penelitian Ketika anak-anak membaca puisi
ini, ia akan menanyakan pertanyaan di artikel
sebelumnya.

7. Asosiasi Parti Kontrak Salah satu aspek dari
pembacaan asosiatif alami adalah koneksi
antara simbol bahasa dan suara. Dengan
kesadaran, orang bisa mengerti membaca.

8. Analisi Semua aspek efisiensi adalah proses
yang dapat dibaca, termasuk aktivitas yang
mengalihkan perhatian, meningkatkan reada-
bility, dan juga meningkatkan motivasi untuk
feedback.

Menurut Masjidi tingkatan kemampuan mem-
baca terbagi menjadi 6 tingkatan, yaitu: (Yulida
[zatusholihah, Elan 2021).

1. Tingkatan 0: Pre-reading dan Psedo-reading

(usia 6 tahun ke bawah);

2. Tingkatan 1: Membaca awal (initial reading)
dan decoding (6-7tahun);
3. Tingkatan 2: Konfirmasi dan kelancaran (usia

7-8 tahun);

4. Tingkatan 3: Membaca untuk belajar (usia 9-

14 tahun);

5. Tingkatan 4: Kompleksitas
tahun); dan

6. Tingkatan 5: Konstruksi dan Rekonstruksi
(usia 18 tahun keatas).

(usia 14-17

Model Simak Ucap Ulang yang disingkat dengan
SIUUL adalah Model Pembelajaran berbicara atau
membaca yang dilandaskan pada filosofi hakikat
manusia yang memiliki tahap perkembangan
belajar berdasarkan pada nilai-nilai keislaman.
Cara belajar berbicara dan membaca secara
sistematis, mulai dari menyimak dengan seksama
apa yang disampaikan oleh orang lain atau
pembicara ataupun yang sedang dibaca dengan
memberikan reward berupa pelukan kasih
sayang, dilanjutkan dengan mengucapkan dari apa
yang disimak dengan benar, tepat, efektif, efisien,
singkat, sederhana serta menggunakan gaya
bahasa yang lemah lembut dan sopan dilanjutkan
dengan pengulangan miminal tiga kali sampai
mendaptakan hasil belajar berbicara atau mem-
baca dengan optimal”.(Rahakbauw and Watini
2022) Filofosi Model SIUUL berazaskan pada

keunggulan manusia sebagai makhluk ciptkaan
Tuhan yang tidak saja memiliki akal dibandingkan
dengan mahkluk lain akan tetapi manusia diberi-
kan perasaan yang disertai dengan logika berpikir,
akal sehat dengan menyelaraskan etika dan nilai-
nilai moral.(Watini 2022)

Dalam menyimak anak memperhatikan banyak
hal seperti muludbu atau ayah pada saat meng-
ucapkan, pesan kata sederhana atau singkat yang
disampaikan serta dalam keadaan atau kondis ibu
atau ayah menyampaikan kata atau kalimat yang
dimaksud serta mimic wajah.(Hidayati and Watini
2022) Sejalan dengan pertambahan usia lambat
laun anak akan memahami perkataan bu atau
ataupun ayah dan lainnya. Pada anak usia dini
menyimak mengasah pada dayangat untuk
memahami dari berbagai ragam bunyi, kata,
kalimat ataupun pesan dari apa yang didengar dan
diperhatikan. Dengan terus menyimak secara
seksama maka mengasah ketajaman daya pikir
anak dalam memperoleh kemampuan memahami
apa yang disimak dengan baik. Maka lingkungan
harus menjadi mediator, fasilitator, memunculkan
pesan serta ide-ide gagasan kreatif yang mudah
diingat oleh anak (Rodiah and Watini 2022).
Lingkungan yang mendukung tentunya akan
membantu anak dalam kemampuan menyimak-
nya dengan baik. Proses Menyimak Pada Anak
Usia Dini : (Watini 2022a)

1. Mendengarkan dengan seksama

Melihat semua gerak gerik pembicara
Mencoba mengingat untuk memahami
Mencerna maksud yang disampaikan
Mengidentifikasi makna-makna khusus
Mencoba menggunakan atau Mengimplemen-
tasikan

7. Pengulangan

oUW

Si -

-

Gambar 1. Model Simak Ucap Ulang (SIUUL) 1.0
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II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas
yang dilakukan dalam kerjasama dengan kepala
sekolah, kepala guru dan peneliti. Site yang
digunakan untuk studi adalah TK. Islam Mutiara
Sunnah Perum Kirana Blok O 12 No.23,
Wanajaya, KEC. Chibiton Provinsi Bekasi. West
Java I Semester 2021/2022 Tahun Akademi.
Studi ini akan dilakukan dalam tahap dari
Desember 2022. Studi ini mengambil langkah-
langkah berikut: (1) penyelesaian masalah, (2)
rencana aksi, (3) implementasi aksi, (4)
pengamatan/koleksi data dan (5) refleksi. Studi
ini mengumpulkan data melalui pengamatan,
rekaman dan wawancara. Metode koleksi data
yang digunakan adalah triangulasi. Metode
analisis data yang digunakan adalah model
aliran, yang terdiri dari tiga aliran aktivitas
simultan: proses data, representation data dan
ringkasan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Siklus I

Sebelum kegiatan eksplorasi, diadakan
diskusi dengan guru kelas untuk memperjelas
kondisi awal kemampuan membaca anak.
Dialog ataupun diskusi awal dengan teman
sekelas akan dilakukan pada Rabu, 20
Desember 2022. Pertemuan tersebut memba-
has permasalahan dan hambatan yang muncul
dalam proses pembelajaran membaca, meng-
ingat anak akan menyelesaikan Pendidikan-
nya (lulus/wisuda) dan melanjutkan sekolah
ke sekolah dasar dengan harapan memiliki
kemampuan membaca dasar. Diskusi tersebut

menyimpulkan bahwa kemampuan membaca
anak-anak di kalangan Muslim Sunni masih
rendah. Tampaknya sepuluh anak hanya bisa
membaca dua, dan juga sisanya tidak. Karena
sejumlah faktor, antara lain kurangnya pen-
jaga, anak-anak tidak pandai membaca. Guru
hanya di papan tulis dan karpet. Selain itu,
Model pengajaran teknik menulis tradisional
masih digunakan. Kemampuan membaca pada
usia dini juga menjadi penyebab rendahnya
tingkat pengetahuan. Anak-anak kehilangan
kesempatan untuk belajar membaca lebih
banyak. Sebagai dasar kegiatan kelompok
peneliti, di Mutiary Teknologi Islam awal di
Sunah, kemampuan membaca hanya men-
capai 20%.

2. Siklus 11

Setelah menyelesaikan Siklus I meng-
gunakan Model "Sikap Ucap Ulang" (SIUUL),
anak-anak terlihat sangat bersemangat ketika
mereka melihat guru memegang kartu untuk
menciptakan arti untuk satu sama lain. Guru
kepala yang memegang aktivitas juga merasa
bahwa dia tidak terbiasa menggunakan kartu.
Ini karena guru biasanya mendiktasi surat
kepada anak-anak dan kemudian menulis
surat. Anak-anak yang bisa membaca cukup
cepat memahami arti kata-kata di kartu. Guru
meminta anak-anak untuk terlihat mencuriga-
kan dan takut membuat kesalahan karena
mereka tidak terbiasa.

3. Siklus III
Kegiatan tindak lanjut dengan mengguna-
kan Model Simak Ucap Ulang (SIUU) menun-
jukkan bahwa anak semakin memahami
konsep Dbelajar membaca melalui media
itektual. Selama dua siklus, anak-anak mulai
memahami bahwa kata-kata yang ada di kartu
berhubungan dengan kata lain, sehingga
menciptakan makna. Guru yang melakukan
kegiatan juga terbiasa menggunakan media
kartu. Anak dengan kemampuan membaca
semakin memahami arti kata-kata yang ada di
kartu. Anak-anak yang sebelumnya tidak
mengerti mulai mengerti. Anak-anak yang
telah diminta untuk maju dan menyisipkan
kata dalam wurutan kata senang membaca

media ini.

Berdasarkan hasil dari siklus I-II, kita dapat
menyimpulkan bahwa menggunakan Simak Ucap
Ulang (SIUUL) untuk belajar dapat meningkatkan
pembacaan dari awal. Perubahan dalam perilaku
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mengajar guru termasuk: (a) Guru biasanya
menggunakan media surat untuk membaca; (b)
Guru tidak lagi menggunakan ejaan dalam
membaca dan menulis mengajar; (c) Anak-anak
selalu berpartisipasi dalam aktivitas membaca;
(d) Guru mulai mendorong anak-anak untuk
membaca sebagai siswa aktif. (e) Guru men-
dorong anak-anak untuk menemukan kata-kata
atau membaca dengan sabar. (f) Guru selalu
bersikeras bahwa membaca adalah mudah. (g)
Guru meyakinkan anak-anak untuk membaca
segalanya.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Proses belajar anak-anak di taman anak-
anak telah mengembangkan prinsip permai-
nan dalam kurikulum yang kini dilupakan oleh
institusi pre-sekolah. Untuk meningkatkan
kemampuan membaca awal, Model pem-
bacaan yang berbeda telah dikembangkan.
Belajar dimulai dengan anak-anak Muslim
Sunni yang menggunakan teknologi men-
dengar berulang kali (SIUUL) untuk membaca.
Perubahan dalam praktek pengajaran guru:
(1) Guru mulai menyerah dari Model penga-
jaran tradisional, (2) Guru mulai membiarkan
semua anak berpartisipasi dalam membaca,
(3) Guru mendorong anak-anak untuk
membaca secara aktif, (4) Guru menggunakan
alat pengajaran bukan monoton dan juga
melemparnya di kertas dan pensil. (5) Pada
awalnya, guru hanya membiarkan anak-anak
duduk di baris pertama setelah kelas.

B. Saran

Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Implementasi Pem-
belajaran dengan Model Simak Ucap Ulang
(SIUUL) untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Awal pada Anak Usia Dini Kelompok
B.
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